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Abstrak 

Masa Pandemi COVID-19 berpengaruh pada proses pembelajaran diseluruh dunia. Pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan tatap muka beralih menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring) dengan menggunakan 

E-learning. Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi mahasiswa terkait dengan pembelajaran daring di 

FKIP Unpas dengan menggunakan LMS E-learning berbantu aplikasi Moodle dan Uboquitous Learning (UBL). 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survei online, pengumpulan data dengan menyebarkan 

kuesioner melalui Google Form melibatkan 55 mahasiswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif yang 

dideskripsikan berdasarkan respon mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan 83.3% menggunakan Moodle dan 

88,9% menggunakan UBL, selebihnya menggunakan aplikasil lainnya. Secara umum mahasiswa memberikan 

respon baik mengenai pembelajaran E-learning dengan beberapa kendala teknis yang memerlukan perbaikan 

dimasa yang akan datang. 

 

Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, E-Learning, Moodle, Ubiquitous Learning  

 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 mempengaruhi berbagai bidang termasuk bidang pendidikan khususnya 

proses pembelajaran. Pembelajaran beralih dari kegiatan tatap muka menjadi pembelajaran dalam 

jaringan (daring). Pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dengan persiapan yang minim tentu 

saja akan menjadi kendala bagi beberapa universitas dan sekolah, persiapan sistem yang dirancang 

secara mendadak tentu saja akan memiliki banyak kelemahan. FKIP Universitas Pasundan dalam hal 

ini telah merancang dan melakukan uji coba pembelajaran daring melalui e-learning FKIP Unpas 

yang dikenal dengan Learning Management System (LMS) selama masa pandemi, sistem telah 

dapat digunakan walaupun perlu adanya perbaikan dan penambahan beberapa fitur. 

Menggunakan e-learning dalam melaksanakan proses perkuliahan selama masa pandemi 

COVID -19 sudah dilakukan oleh hampir semua universitas diseluruh Indonesia. E-learning dirancang 

dan dikembangkan seiring dengan berjalannya proses perkuliahan, beberapa perbaikan dan 

penambahan fitur dilakukan untuk menunjang terlaksananya proses perkuliahan. Pembelajaran e-

learning di FKIP Unpas dilaksanakan melalui aplikasi Moodle dan Ubiquitous Learning (UBL). E-

learning memberikan keleluasaan bagi mahasiswa untuk mengakses perkuliahan dimanapun sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. E-learning memberikan pengalaman baru bagi mahasiswa 

dalam pembelajaran. E-learning nyaman untuk digunakan dan mudah dalam mengajukan tugas pada 

platform yang tersedia (Chola, et al., 2020). E-learning dilakukan secara online dengan menggunakan 

jaringan internet, cukup efektif selama masa pandemi. Aktivitas pembelajaran online merupakan 

aktifitas positif dalam pembelajaran selama masa pandemi COVID-19 (Figueroa, et al., 2020). 

Aktifitas online memberikan rasa percaya diri bagi sebagian besar siswa (Martin, et al., 2020). E-

learning merupakan salah satu cara diseluruh dunia untuk transfer ilmu pengetahuan pada masa 

pandemi COVID-19, siswa dipaksa untuk menguasai teknologi, koneksi yang baik dan berjuang 

menguasai perangkat yang digunakan dalam e-learning (Biswas & Debnath, 2020). 

Pelaksanaan pembelajaran melalui e-learning tentu saja harus ditunjang dengan fasilitas yang 

memadai. Fasilitas yang baik dalam menunjang pembelajaran e-learning pada perkuliahan harus 
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terus ditingkatkan guna meminimalisir beberapa kendala yang dapat menghambat proses 

pembelajaran. Fasilitas yang terus dikembangkan harus dapat memenuhi kebutuhan perkuliahan baik 

bagi dosen dan mahasiswa. Fasilitas e-learning  menjadi bagian penting dari semua institusi yang 

menyelenggarakan perkuliahan secara online (Gyimah, 2020). Tantangan besar bagi dunia 

pendidikan dalam membangun e-learning seperti jaringan internet, fasilitas, dukungan teknis, 

interaksi dosen dan mahasiswa yang semuanya harus bersinergi membentuk satu kesatuan utuh 

dalam melaksanakan proses pembelajaran secara daring selama COVID-19 (Gismalla, et al., 2020). 

Platform e-learning yang digunakan dalam proses pembelajaran harus memberikan kebutuhan 

secara menyeluruh bagi dosen dan mahasiswa sehingga dapat mengatasi segala kendala yang 

mungkin terjadi (Dospinescu & Dospinescu, 2020).  

Aktifitas e-learning akan memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi mahasiswa. 

Perkuliahan yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka tentu memerlukan adaptasi bagi 

mahasiswa pada saat mereka harus melaksanakan perkuliahan dengan cara online. Pendidikan 

didorong untuk menciptakan lingkungan belajar yang baru yaitu dilakukan secara online dengan e-

learning, pengaturan e-learning yang tepat dapat menunjang pendidikan yang efektif memprioritaskan 

perubahan yang diperlukan (Mousavi, et al., 2020). Pembelajaran secara online dengan e-learning 

efektif untuk tugas tetapi kurang efektif untuk pembahasan materi, sehingga mahasiswa kurang 

memahami materi perkuliahan (Rahmawati, et al., 2019). Penggunaan platform yang tepat bagi 

mahasiswa dapat memberikan kemudahan untuk mengakses perkuliahan di mana saja dan kapan 

saja, meningkatkan prestasi, keterampilan belajar dan kehadiran (Rahman, et al., 2020). Beberapa 

aplikasi yang sering digunakan dalam pembelajaran online adalah Moodle dan UBL. 

Moodle merupakan sebuah aplikasi pembelajaran yang yang banyak digunakan dalam LMS. 

Moodle memberikan kontribusi besar dalam dunia pendidikan dengan menyediakan berbagai 

platform yang dapat menunjang pembelajaran. Moodle menjadi pilihan utama dalam melaksanakan 

pembelajaran online antara guru dan siswa, mendukung fungsi pedagogis menyimpan sejumlah 

informasi besar dalam kegiatan guru dan siswa selama proses belajar (Campo, et al., 2020). Moodle 

memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam  melakukan login, mengunduh dan mengumpulkan 

tugas, mengedit profil, quiz, chatting dan mengakses resources yang diberikan oleh dosen yang 

terlihat dari hasil persentase rata-rata penilaian angket dan logs pada sistem (Mulya, et al., 2020). 

Pembelajaran online dengan menggunakan aplikasi Moodle cukup efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa (Setiawan, et al., 2019). Moodle efektif meningkatkan 

pembelajaran EFL di Indonesia dibandingkan dengan metode konvensional (Putri et al., 2020). 

Penyajian materi yang interaktif harus dilakukan oleh dosen agar mahasiswa dapat lebih 

tertarik untuk belajar. Materi yang disajikan pada aplikasi moodle dapat dikreasi sedemikian rupa 

sehingga memudahkan mahasiswa untuk memahami materi dengan baik, hal ini memerlukan 

kemampuan dosen dalam mengadopsi dan memadukan antara pembelajaran secara online dan 

tradisional (Schettini, et al., 2020). Media pembelajaran melalui Moodle yang dikembangkan berada 

dalam kategori yang sesuai disemua aspeknya, seperti tata letak, aspek navigasi, fungsi aspek, dan 

aspek pedagogis, ternyata efektif dan praktis dalam setiap aspek penilaian (Yusuf, et al., 2019). Hal 

ini akan memberikan kemudahan secara menyeluruh kepada mahasiswa untuk mengakses setiap 

materi yang terdapat dalam Moodle.Selain itu aplikasi Moodle dapat digunakan sebagai alat bantu 

penilaian yang cukup efektif meskipun masih perlu pengembangan untuk beberapa fitur (Pelaez, et 

al., 2020). Dengan demikian akan memberikan kemudahan bagi dosen dalam melakukan penilaian 

terhadap semua kegiatan mahasiswa. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, aplikasi Moodle dapat diterima dan dipahami 

dengan cepat oleh mahasiswa. Tentu saja mahasiswa memiliki pengalaman baru dalam 

pembelajarannya. Pembelajaran menggunakan Moodle memberikan pengalaman baru yang positif 

bagi siswa serta dapat meminimalkan demotivasi dalam belajar online (Aikana & Bolsunovskaya, 

2020). Sistem Moodle menyediakan proses pendidikan yang komprehensif melalui konten pendidikan 

yang ekstensif, sistem untuk mengontrol, memantau, dan mengevaluasi kualitas pengetahuan, sinergi 

https://doi.org/10.30599/jti.v13i1.779


Persepsi Mahasiswa Mengenai Pembelajaran dalam Jaringan … 
Uus Toharudin, Iwan Setia Kurniawan, dan Darta 

3 

 

https://doi.org/10.30599/jti.v13i1.779 

teknologi dan inovasi manajerial telah diperbarui untuk memastikan kelengkapan dan efisiensi dalam 

menghadirkan produk pendidikan profesional berbasis LMS Platform Moodle (Zabolotniaia & Cheng, 

2020). 

Keberhasilan suatu sistem pembelajaran yang digunakan tentu saja harus diukur dengan hasil 

belajar pada akhir semester. Beberapa kendala pembelajaran yang dilakukan secara online yaitu 

dosen dan mahasiswa tidak dapat langsung bertatap muka dan adanya keterbatasan dalam 

pembelajaran, baik penyampaian materi dan beberapa pertanyaan yang akan diajukan mahasiswa. 

Dalam sistem e-learning, guru dan siswa pada umumnya tidak bertatap muka, sehingga sulit untuk 

mengetahui seberapa antusias dan respon siswa terhadap materi pelajaran yang mereka terima dan 

keberhasilan sistem belajar mengajar itu sendiri (Ali, et al., 2020). Namun demikian, sisi positifnya 

adalah mahasiswa dapat belajar secara mandiri dimanapun mereka berada. Moodle efektif dalam 

mempromosikan pembelajaran secara mandiri, siswa lebih menyukai pembelajaran campuran 

daripada e-Learning (Saxena & Parekh, 2018). Sistem manajemen pembelajaran Moodle banyak 

digunakan di Perguruan Tinggi karena kaya akan fitur yang mendukung proses pembelajaran, perlu 

beberapa fitur yang ditambahkan untuk mendukung proses pembelajaran dan memenuhi kebutuhan 

dalam belajar (Hijazi, eta la., 2020). Moodle merupakan salah satu software open source yang 

digunakan sebagai sistem manajemen pembelajaran, lebih ramah, nyaman dan lebih fleksibel untuk 

siswa yang termotivasi. Pengajaran tradisional dengan teknologi baru ini dapat memberikan 

pembelajaran dengan cara yang diperkaya dengan konten-konten yang relevan. Pembelajaran online 

berbasis web sangat membantu siswa dan guru pandemi Corona (Sharma & Arora, 2018). 

Selain Moodle, aplikasi yang dapat digunakan adalah Ubiquitous-Learning (UBL). UBL adalah 

instance TEL yang menciptakan kembali lokasi dan imersif. pengaturan. Namun dalam pengaturan 

seperti itu, peserta didik ditekankan oleh rangsangan yang beragam, heterogen, dan simultan yang 

menantang keterampilan kognitif mereka, meningkatkan beban kognitif, memicu reaksi emosional, 

dan perilaku bias (Robredo & Ayala, 2019). Penggunaan aplikasi tentu saja harus didukung oleh 

kemajuan teknologi. Munculnya teknologi komunikasi bersamaan dengan tren persatuan lainnya dan 

gagasan seperti konvergensi media dan konten digital memungkinkan pengguna jaringan sosial untuk 

berintegrasi jaringan ini dalam kehidupan sehari-hari mereka (Mady & Baadel, 2020). Pembelajaran 

menggunakan UBL hampir sama dengan Moodle, beberapa komponen yang ada dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa. Pembelajaran dengan menggunakan UBL dapat memenuhi 

empat komponen yaitu: interaktivitas, permanen, aksesibilitas dan kemampuan beradaptasi (Anukool 

& Petsangri, 2019). 

Beberapa fitur UBL dapat dikembangkan salahsatunya Ubiquitous Learning Environments 

(ULEs) memiliki potensi untuk membuat multimedia authoring dari Learning Objects (LOs) secara 

otomatis, menghasilkan repositori konten pendidikan yang lebih besar dan meningkatkan kebutuhan 

akan strategi presentasi yang lebih memadai kepada siswa (Araujo, et al., 2020). UBL membantu 

kesadaran mahasiswa untuk belajar secara mandiri dengan kemampuan digital yang harus mereka 

miliki. Alat pembelajaran seperti UBL memungkinkan peningkatan kesadaran konteks sebagai serta 

pengalaman belajar dengan menawarkan ketersediaan tanpa batas di mana pun lokasinya sepanjang 

waktu. Mereka juga membantu dalam membangun interaksi yang mudah antara yang otentik dan 

sumber daya pembelajaran digital dan pada saat yang sama menawarkan pembelajaran yang 

dipersonalisasi peluang juga (Aljawarneh, 2020).  

Penggunaan aplikasi UBL dalam menunjang pembelajaran tentu saja tidak terlepas dari 

peranan teknologi yang digunakan. Teknologi akan mempermudah akses semua konten yang 

terdapat dalam UBL.  Selain itu kemampuan digital mahasiswa juga harus ditingkatkan seiring 

dengan pengembangan fitur-fitur baru. Memasukkan teknologi dalam proses belajar-mengajar dapat 

menjadi cara yang efektif untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dan dosen untuk 

pembelajaran dan pendidikan dengan hasil yang lebih baik (Sarker, et al., 2019). Mahasiswa yang 

belajar menggunakan UBL lebih unggul dari pada mahasiswa yang belajar secara konvensional, 

tetapi tidak ada perbedaan dari segi beban kognitif, meta-kognitif kesadaran, dan strategi 
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pembelajaran sains (Hwang, et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran UBL adalah kesempatan yang 

baik untuk ditangani keterjangkauan, aksesibilitas, dan masalah kualitas dari sektor pendidikan tinggi 

yang ada beberapa negara. Namun, penerapannya yang luas masih terbatas dalam paradigma 

instruksional. Pembelajaran dapat berkontribusi, secara teoritis dan praktis, untuk studi masa depan, 

terutama implementasi UBL studi, dari perspektif negara berkembang (Subiyakto, et al., 2019). 

Sistem e-learning ini dapat meningkatkan minat dan kualitas belajar pelajar (Sun, et al., 2020). Model 

pembelajaran termasuk konteks, aksesibilitas, ketersediaan, batasan waktu dan tempat, 

ketergantungan, kapasitas, komunikasi dan interaksi. Penting untuk memastikan pemahaman yang 

jelas tentang pembelajaran konsep dan dengan demikian membangun komunikasi yang dapat 

diandalkan antara yang berbeda anggota tim teknis, klien, vendor, dan penelitian masyarakat (Sarrab, 

2019).  

 

METODE/EKSPERIMEN 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei online. Survei dikhususkan terhadap persepsi 

mahasiswa terkait dengan penggunaan LMS E-learning di FKIP Unpas. Penelitian ini melibatkan 55 

mahasiswa dari semua Program Studi yang terdapat di FKIP Unpas. Mulai dari Program Studi Pkn, 

Pendidikan Bahasa dan Satra Indonesia, Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Biologi, Pendidikan 

Matematika dan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Sampel penelitian dipilih secara random. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online menggunakan Googleform 

dalam bentuk pertanyaan terbuka. Teknik analisis data secara dilakukan secara kualitatif dengan 

mendeskripsikan setiap jawaban yang disebar melalui Googleform. Hasil analisis data dideskripsikan 

secara rinci pada setiap respon yang diberikan oleh mahasiswa.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

FKIP Unpas melaksanakan proses perkuliahan secara daring selama masa pandemi COVID-

19 dengan menggunakan LMS E-learning Moodle dan UBL. Namun ada beberapa dosen yang 

menggunakan beberapa aplikasi lainnya seperti Zoom, Google Classroom, Google Meets dan 

Webex. 
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Gambar 1. Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Online di FKIP Unpas. 

 

Berdasarkan hasil survei Gambar 1, dapat diketahui bahwa aplikasi yang banyak digunakan 

dalam proses pembelajaran online di FKIP Unpas adalah UBL (88,9%) dan Moodle (83,3%). 

Selebihnya beberapa dosen menggunakan aplikasi lain diluar UBL dam Moodle. Berdasarkan hasil 

analisis angket dari respon mahasiswa, disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Respon Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Daring FKIP Unpas 

Pertanyaan Respon Mahasiswa 

Penggunaan Moodle menurut Anda? - Mudah diakses dan efektif dalam menunjang pembelajaran 
- Beberapa fitur mudah untuk dipahami, sehingga mudah dalam 

mengupload tugas, berdiskusi dan mengerjakan tugas 

- Mempermudah dalam melakukan absen kehadiran 
- Membantu mahasiswa dalam mengakses materi dengan 

mudah 

- Terkendala jaringan dan kuota yang terbatas 
- Sulit untuk proses upload video karena keterbatasan database 
- Sering megalami error system pada saat perkuliahan 

Penggunaan UBL menurut anda? - Cukup sulit di akses, sering terkendala pada saat login 

- Pembelajaran kurang efektif karena sering error dan 
terkendala jaringan 

- Sulit untuk dipelajari beberapa fiturnya 

- Cukup membantu dalam proses perkuliahan namun sering 
terjadi error system 

- Sulit untuk mengupload tugas dalam bentuk video atau 
PowerPoint 

- Fiturnya kurang lengkap 
- Keterbatasan waktu sering menjadi kendala dalam 

mengerjakan tugas dan mempelajari materi 
Apa yang menjadi kendala dalam 
menggunakan Moodle? 

- User interface yang kurang intuitif sehingga malas untuk 
bernavigasi berlama lama di websitenya. 

- Ketika live meeting , koneksi selalu buruk dan tidak jelas , 
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serta tidak tahu cara menampilkan power point 
- Terbatasnya jaringan internet 

- Pengingat absen. Seharusnya ada pengingat absen sebelum 
masa aktif absen berakhir 

- Kuota dan jaringan 
- Cukup sulit dalam pengupload'an tugas.  

- Terkendala dalam pengiriman link video 
- Materi dalam bentuk ppt dan pdf yang disediakan oleh dosen 

tidak bisa dibuka 

- Terkadang sering error, tidak bisa mengakses apapun. 
Mungkin juga bisa dikarenakan faktor jaringan. 

  

Apa yang menjadi kendala dalam 
menggunakan UBL? 

- Harus memiliki sinyal yang bagus dan kuat karena apabila 
sinyalnya kurang bagus terkadang sulit untuk mengupload 
file/tugas. Selain itu, karena sistem pembelajarannya online 
jadi materi yang diperoleh/dapat diserap/dapat dipahami pun 
kurang maksimal. 

- Running time tidak sesuai dan berjalan lambat dari waktu 
normal 

- Time progresnya harus sampai hijau sering tidak bisa di 
submit saat mengirim tugas capter soal kadang hilang 

- Susah absen 
- Running time yang tidak berjalan. 

- Kuota dan jaringan 
- Sering eror, untuk daftar hadir harus tepat waktu 
- Susah untuk melihat materi di UBL, tapi sejauh ini di UBL 

hanya dipakai untuk absen ketika kita membaca bahan ajar 
- Kendala pada penggunaan UBL terutama masuk ke menu 

utama loadingnya yg cukup lama . 
Tools mana yang lebih mudah anda 

gunakan? (Moodle atau UBL) 
- Dua-duanya mudah, cuma menurut saya lebih cepat UBL 

untuk akses masuk webnya namun untuk akses mengupload 
tugas lebih memudahkan di e-learning dan sistem daftar hadir 
juga lebih mudah di e-learning 

- Keduanya cukup mudah digunakan 

- Sangat menyulitkan perihal absensi yang mana sudah 
mengerjakan tugas tetapi kadang tidak keabsen kami 
diberatkan oleh tugas dan minim pembelajaran yang di 
terangkan oleh 

Berikan pendapat Anda mengenai 
pembelajaran daring di FKIP UNPAS 

- Masih perlu beradaptasi lagi antara dosen, mahasiswa, dan 
juga pihak-pihak terkait. Perlu adanya keseriusan dari 
berbagai pihak. Saran: Harus lebih banyak pembelajaran 
dibanding langsung mengirim dan menyuruh mengerjakan 
tugas selama daring. Hadirkan perpustakaan bentuk digital 
untuk menunjang pembelajaran yang di dalamnya ada ebook 
atau semacamnya rekomendasi dari para dosen dari fkip 
Unpas. Supaya kami mahasiswa bisa mengakses secara 
aman dan tentunya gratis. Hadirkan fitur live chat di website 
daring moodle atau ubl supaya ketika kami ada keluhan atau 
kendala dalam mengoperasikan moodle bisa langsung 
diajukan keluhannya dan dikomunikasikan entah itu melalui 
hotline Whatsapp ataupun livechat di website. Saya harap fitur 
ini 24 jam tersedia dan direspon sesegera mungkin supaya 
kendala dapat langsung teratasi. Keluhan: Saya harap karena 
pandemi ini, pimpinan dapat meringankan mahasiswa yang 
dppnya belum mencapai 100% sehingga semua mahasiswa 
dapat UAS berbarengan tanpa adanya UAS susulan pastinya. 
Padahal dari pertengahan Maret sampai hari ini kami tidak 
menikmati fasilitas kampus seperti penggunaan listrik, 
penggunaan kelas kampus, dan fasilitas fisik kampus lainnya, 
yang kami gunakan hanya e-learning dan intelektualitas atau 
kekayaan intelektual dosen. Semoga lebih bijaksana atau 
kalau bisa mengurangi dpp dari harga normal ketika pandemi 
ini, tapi kalau memang tidak ada penurunan harga. Saya 
harap pihak kampus mengerti bukankah semua kena dampak 
akibat pandemi ini, ya semoga FKIP dan Unpas mengerti 
tentang hal ini dan ada kebijaksanaan dalam mengatasinya.  
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- Memberikan pengetahuan penggunaan aplikasi kepada dosen 
dan mahasiswa sehingga tidak terjadi kebingungan , dan 
menjalankan jadwal sesuai dengan jadwal semestinya 

- Menurut pendapat saya sudah bagus tapi harus diperbaiki dan 
ditingkatkan lagi sistemnya. Dosen juga harus lebih 
menjelaskan/memberi tahu apa saja tugas yang harus 
mahasiswa lakukan dan berapa banyak absen yang harus 
mahasiswa isi karena terkadang kami harus mengisi 2 kali 
absen tapi tidak semua mahasiswa tau kalau absen yang 
harus diisi itu dua. 

- Saya mengharapkan pembelajaran daring bisa berjalan 
dengan maksimal. Saya menghargai dosen yg telah 
meluangkan waktunya untuk melaksanakan tatap muka 
dengan menggunakan beberapa aplikasi seperti zoom, webex 
atau pun di elearning itu sendiri. Namun masih ada beberapa 
dosen yang tidak melaksanakan tatap muka sehingga bagi 
kami mahasiswa kurang mendapat pemahaman materi 
sedangkan tugas tetap ada itu pun kendala bagi kami karena 
tidak mengerti dalam mengerjakan tugas tersebut. Semoga 
hal ini dapat dimengerti, terima kasih. 

- Sangat tidak efektif, pembelajaran tidak menjadi 
pembelajaran. pembelajaran berubah menjadi penugasan. 

- Menurut saya cukup bagus dengan memanfaatkan internet 
namun tadi masih adanya kendala-kendala lalu di semua mata 
pelajaran mengapa selalu ada tugas yang di mana itu terjadi 
di semua mata kuliah setiap minggunya 

- Semoga pembelajaran daring ini mahasiswa FKIP Unpas 
semoga bermanfaat dalam waktu mengerjakan soal dengan 
Moodle maupun UBL. Alhamdulillah server tidak ada 
gangguan di pembelajaran Moodle maupun UBL semua baik-
baik saja dan sistemnya berjalan dengan lancar. 

- Pembelajaran berlangsung tertib seperti biasa, hanya saja 
terkendala jaringan di rumah masing² mahasiswa. Bagaimana 
jika semua mata kuliah menggunakan 1 tools yang sama, 
tidak apa2 jika untuk perkuliahan menggunakan tools yang 
berbeda. Tetapi saya harap untuk absensi semua mata kuliah 
menggunakan tools yg sama, karena mahasiswa sering lupa 
mengisi absen nya dikarenakan tools untuk pembelajaran dan 
tools pengisian absen berbeda. 

- Menurut pendapat saya pembelajaran daring di FKIP UNPAS 
sudah cukup bagus hanya saja kurang efektif karena saya 
pribadi terkendala oleh kuota dan juga sinyal yang terkadang 
kurang mendukung. 

 

Pembahasan 

Tabel 1. memberikan gambaran persepsi mahasiswa dalam bentuk respon pertanyaan terkait 

pembelajaran daring di FKIP Unpas. Penggunaan e-learning umumnya membantu mahasisiwa dalam 

perkuliahan selama masa pandemi COVID-19. Beberapa fasilitas dan fitur e-learning harus 

ditingkatkan agar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dengan meminimalisir 

kendala yang mungkin terjadi. Tetapi sejauh ini, penggunaan e-learning di FKIP Unpas berjalan 

dengan baik berdasarkan beberapa pendapat yang ditulis oleh mahasiswa. Setiap aktifitas dosen dan 

mahasiswa terekam dalam sistem. E-learning dapat memberikan kepercayaan diri yang tinggi kepada 

mahasiswa dalam belajar secara mandiri berdasarkan pendapat yang ditulis oleh beberapa 

mahasiswa pada Tabel 2, seperti yang dikemukakan oleh Martin, et al. (2020) aktifitas online 

memberikan rasa percaya diri bagi sebagian besar siswa. Selain itu, Biswas & Debnath (2020) 

menyatakan bahwa e-learning cukup efektif digunakan pada masa pandemi COVID-19 sebagai 

sarana untuk transfer ilmu pengetahuan dari pendidik kepada siswa dengan bantuan teknologi. 

Beberapa mahasiswa merasa nyaman belajar menggunakan e-learning karena kemudahan dalam 

mengakses materi di mana saja mereka berada, Chola, et al. (2020). Figueroa, et al. (2020) 

menjelaskan bahwa e-learning akan memberikan kenyamanan dalam belajar dengan platform yang 

mudah untuk diakses, sehingga memberikan aktivitas positif pada siswa selama pandemi COVID-19. 

https://doi.org/10.30599/jti.v13i1.779
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Pembelajaran secara daring tentu saja mendorong beberapa instansi terkait untuk melakukan 

tindakan cepat untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Salah satunya mengadopsi beberapa 

aplikasi yang sudah umum digunakan seperti Moodle dan UBL. Moodle dan UBL memberikan 

kemudahan dalam mengakses materi melalui fitur-fitur yang dapat ditambahkan sesuai dengan 

kebutuhan belajar. Mahasiswa merasa terbantu dalam mengerjakan tugas dan upload tugas dengan 

mudah. Moodle memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam  melakukan login, mengunduh dan 

mengumpulkan tugas, mengedit profil, quiz, chatting dan mengakses resources yang diberikan oleh 

dosen yang terlihat dari hasil persentase rata-rata penilaian angket dan logs pada sistem (Mulya, et 

al., 2020). Akses materi yang mudah, menjadikan Moodle efektif digunakan untuk menunjang 

pembelajaran. Pembelajaran online dengan menggunakan aplikasi Moodle cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa (Setiawan, et al., 2019). Materi yang disajikan 

pada aplikasi moodle dapat dikreasi sedemikian rupa sehingga memudahlan mahasiswa untuk 

memahami materi dengan baik, hal ini memerlukan kemampuan dosen dalam mengadopsi dan 

memadukan antara pembelajaran secara online dan tradisional (Schettini, et al., 2020). Beberapa 

kendala yang sering dialami oleh mahasiswa adalah terkendala jaringan pada saat akses Moodle, 

kuota yang terbatas dan kesulitan dalam upload tugas terutama dalam bentuk video karena 

keterbatasan server. Live meeting tidak terlaksana dengan baik karena terkendala jaringan. 

Selain Moodle, aplikasi pembelajaran yang digunakan di FKIP Unpas adalah UBL.  Sama 

halnya dengan Moodle, UBL digunakan dengan tujuan untuk memberikan perkuliahan sesara online 

selama masa pandemi. Beberapa fitur pada UBL dinilai cukup efektif dalam menunjang proses 

pembelajaran. Araujo, et al. (2020) menyatakan bahwa Beberapa fitur UBL dapat dikembangkan  

salahsatunya Ubiquitous Learning Environments (ULEs) memiliki potensi untuk membuat multimedia 

authoring dari Learning Objects (LOs) proses otomatis, menghasilkan repositori konten pendidikan 

yang lebih besar dan meningkatkan kebutuhan akan strategi presentasi yang lebih memadai kepada 

siswa. UBL cukup membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Dosen dan 

mahasiswa dapat berinteraksi secara langsung melalui forum diskusi. Beberapa fitur UBL harus 

dikembangkan guna melengkapi kebutuhan belajar antara mahasiswa dan dosen. Penggunaan 

aplikasi tentu saja harus didukung oleh kemajuan teknologi. Munculnya teknologi komunikasi 

bersamaan dengan trend persatuan lainnya dan gagasan seperti konvergensi media dan konten 

digital memungkinkan pengguna jaringan sosial untuk berintegrasi jaringan ini dalam kehidupan 

sehari-hari mereka (Mady & Baadel, 2020). Pembelajaran menggunakan UBL hampir sama dengan 

Moodle, beberapa komponen yang ada dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa. 

Pembelajaran dengan menggunakan UBL dapat memenuhi empat komponen yaitu: interaktivitas, 

permanen, aksesibilitas dan kemampuan beradaptasi (Anukool & Petsangri, 2019). Kendala yang 

dikemukakan oleh mahasiswa terkait penggunaan UBL adalah sulitnya akses pada saat login sering 

terkendala error system, running times yang tidak sesuai, kesulitan dalam absensi dan jaringan yang 

dapat menghambat proses pembelajaran. Untuk menunjang dan meningkatkan pembelajaran online 

di FKIP Unpas. Sejauh ini kami telah menambahkan beberapa fitur untuk live meeting yaitu dengan 

aplikasi BigBlueButton, Jitsi dan Zoom yang langsung diintegrasikan pada LMS FKIP Unpas. Hal ini 

diperlukan mengingat di FKIP Unpas perkuliahan daring dilakukan dengan metode syncronus dan 

asyncronus. Untuk memenuhi kebutuhan syncronus, LMS FKIP Unpas telah menambahkan 

beberapa fitur pendukung seperti BigBlueButton, Jitsi dan Zoom . Hal ini dilakukan karena permintaan 

mahasiswa yang cukup tinggi untuk melaksanakan perkuliahan secara syncronus. Hasil dari 

penelitian ini akan dijadikan dasar sebagai pengembangan LMS e-learning FKIP Unpas untuk lebih 

baik lagi dalam melayani mahasiswa. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak dilakukan survei 

terhadap dosen sebagai pengguna dan jumlah mahasiswa yang memberikan respon sangat sedikit 

sekitar 10% dari jumlah total mahasiswa seluruhnya. 

PENUTUP 

Pembelajaran dengan menggunakan e-Learning di FKIP Unpas masih memerlukan evaluasi 

https://doi.org/10.30599/jti.v13i1.779
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yang lebih mendalam. Beberapa aplikasi yang digunakan, Moodle dan UBL sejauh ini efektif 

memfasilitasi mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan proses perkuliahan. Sebanyak 83,3% 

mahasiswa menggunakan Moodle dan 88,9% mahasiswa menggunakan UBL. Kendala yang sering 

muncul dalam menggunakan aplikasi tersebut yaitu jaringan yang kurang baik sehingga menghambat 

dalam mengakses materi, meng-upload tugas terutama bentuk video dan keterbatasan server. Hal ini 

tentu akan menjadi catatan khusus bagi tim LMS e-learning Unpas supaya LMS dapat diperbaharui 

dengan baik guna menunjang kebutuhan belajar dosen dan mahasiswa. Kami sarankan penelitian ini 

mengambil sampel yang lebih banyak dan menggali persepsi dosen, tenaga kependidikan dan tim e-

learning dimasa yang akan datang.. 

. 
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